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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) Residual Income (RI) terhadap Harga 

Saham pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2015, (2) Return On Investment (ROI) terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015, (3) Earning Per Share 

(EPS) terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2015,(4) Beta Saham terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015, dan (5) Residual 

Income (RI), Return On Investment (ROI), Earning Per Share (EPS) dan Beta Saham secara bersama-

sama (simultan) terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor propertk dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 

 

Kata Kunci: Harga Saham, Residual Income (RI), Return On Investment (ROI), Earning Per Share 

(EPS), Beta Saham. 

Abstract 

This study aimed to determine the effect of: (1) Residual Income (RI) toward Stock Price in 

property and real estate companies listed in Indonesia Stock Exchange during the period from 2013-

2015, (2) Return On Investment (ROI) toward Stock Price in property and real estate companies listed 

in Indonesia Stock Exchange during the period from 2013-2015, (3) Earning Per Share (EPS) toward 

Stock Price in property and real estate companies listed in Indonesia Stock Exchange during the 

period from 2013-2015, (4) Stock’s Beta toward Stock Price in property and real estate companies 

listed in Indonesia Stock Exchange during the period from 2013-2015, and (5) Residual Income (RI), 

Return On Investment (ROI), Earning Per Share (EPS), and Stock’s Beta which work simultaneously 

toward Stock Price on property and real estate companies listed in Indonesia Stock Exchange during 

the period from 2013-2015. 

 

Keywords: Stock Price, Redisual Income (RI), Retrun On Investment (ROI), Earning Per Share, 

Stock’s Beta 
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PENDAHULUAN 

Investasi merupakan sebuah 

kegiatan dimana menyisihkan asset yang 

dimiliki dengan harapan mengalami 

kenaikan dimasa yang akan datang. 

Investasi dapat berupa asset lancar dan 

asset tetap. Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No 16 

(2009) aset lancar yaitu aktiva yang dapat 

dicairkan dengan segera untuk dijadikan 

uang tunai yang periodenya kurang atau 

sama dengan satu tahun (kas, piutang, 

perlengkapan, dsb). Sedangkan aset tetap 

adalah aset berwujud yang dimiliki untuk 

digunakan dalam produksi atau penyediaan 

barang atau jasa untuk direntalkan kepada 

pihak lain, atau tujuan administratif, dan 

diharapkan untuk digunakan selama lebih 

dari satu periode. Asset tetap bisa berupa 

properti, mesin, dan gedung.   

 

Berdasarkan data KSEI (Kustordian 

Sentral Efek Indonesia) jumlah SID (Single 

Investor Identification) sejumlah 491.116 

pada bulan Juli 2016, hal ini meningkat 

dibandingkan Juli 2015 yang berjumlah 

388.960. Menurut Tjiptono Darmadji dan 

Hendy M. Fakhrudin (2006:1), pasar 

modal (capital market) merupakan pasar 

untuk bermacam macam instrumen 

keuangan yang bisa diperjualbelikan, baik 

dalam bentuk utang, ekuitas (saham), 

instrumen derivatif, maupun instrumen 

lainnya. Dengan berinvestasi dalam 

instrument keuangan berupa saham yang 

ada di pasar modal, investor akan 

mendapatkan dua buah keuntungan. 

Pertama adalah bisa mendapatkan capital 

gain, kedua adalah mendapatkan 

keuntungan berupa deviden. 

 

Menurut Tjiptono dan Hendry 

(2001:2) pasar modal memiliki peran yang 

besar bagi perekonomian suatu negara, hal 

ini di sebabkan pasar modal menjalankan 

dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi dan 

fungsi keuangan. Fungsi Ekonomi yaitu 

sebagai sebuah pendanaan atau dapat juga 

sebagai sarana bagi perusahaan untuk 

mendapatkan dana dari masyarakat. 

Sedangkan  fungsi  keuangan, adalah 

bahwa  pasar modal dapat  menjadi  tempat  

bagi  masyarakat untuk berinvestasi pada 

instrumen keuangan seperti saham, 

obligasi reksadana, dan  lain sebagainya. 

Pasar modal sendiri dikategorikan 

dalam berbagai macam sektor yang 

memuat daftar perusahaan sesuai dengan 

lini bisnis perusahaan tersebut. Sektor 

tersebut antara lain: sektor pertanian, 

sektor pertambangan, sektor industri kimia 

dasar, sektor  aneka industry, sektor 

industri barang konsumsi, sektor properti 

dan real estate, sektor infrastruktur, utilitas 

dan transportasi, sektor keuangan, sektor 

perdagangan, jasa dan investasi. 
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Menurut Michael C. Thomsett dan  

Jean Freestone Thomsett, pasar property 

dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 

residential property, yang meliputi 

apartemen, perumahan, falt, dan bangunan 

multi unit: commercial property, property 

yang dirancang untuk keperluan bisinis, 

misalnya gedung penyimpanan barang dan 

area parker: industrial property, property 

yang dirancang untuk keperluan industry 

misalnya bangunan-bangunan pabrik 

 

Berdasarkan  peraturan No No. 

X.K.2 - Keputusan Ketua Bapepam-LK 

No. KEP-346/BL/2011 Tahun 2011 bahwa 

setiap perusahaan diwajibkan 

menyampaikan laporan keuangan secara 

berkala, sedangkan Peraturan Pemerintah 

pasal 2 no 24 tahun 1998 tentang 

informasi keuangan tahunan peusahaan 

(PP 24/1998) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah No. 6 tahun 

1999 tentang Perubahan atas PP No. 24 

tahun 1998 tentang informasi keuangan 

tahunan perusahaan (PP 64/1999) adalah 

sebagai berikut: (1) Semua perusahaan 

wajib menyampaikan Laporan Tahunan 

kepada Menteri, (2)Laporan Keuangan 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

merupakan dokumen umum yang dapat 

diketahui oleh masyarakat. 

Laporan keuangan dapat menjadi 

bahan untuk menganalisis suatu 

perusahaan melalui pendekatan analisis 

fundamental. Dengan laporan keuangan 

investor mendapatkan suatu keadaaan 

keuangan perusahaan yang kemudian 

menginterpretasikan situasi yang 

bersangkutan dari sebuah perusahaan.  

 

Salah satu kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan bisnisnya adalah 

menghasilkan laba bersih. Laba bersih 

yang dihasilkan kemudian dapat menjadi 

suatu informasi yang akan digunakan 

investor untuk mengambil keputusan. 

Berdasarkan data mengenai laba yang 

dihasilkan sektor properti dan real estate 

selama tahun 2013-2015 menunjukan 

bahwa adanya variasi mengenai laba yang 

didapat oleh para perusahaan. Dengan 

melihat hasil laba tersebut dapat 

menjadikan sebuah informasi bagi 

investor mengenai sebuah kinerja suatu 

perusahaan. Secara teoritis apabila kinerja 

keuangan perusahaan mengalami 

peningkatan, maka harga saham akan 

meningkat demikian juga sebaliknya.   

Residual Income merupakan sebuah 

indikator yang memberikan informasi 

mengenai pendapatan yang diperoleh 

perusahaan dengan melebihi modal yang 

digunakan. Apabila Residual Income 

positif, berarti menunjukan adanya selisih 

yang positif antara modal dan pendapatan 

yang diperoleh.  Sedangkan Return On 

Investment digunakan oleh para investor 

untuk mengukur tingkat imbal hasil 
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investasi yang telah dilakukan perusahaan 

yang berasal dari seluruh dana yang telah 

ditanamkan dalam aktiva yang telah 

digunakan oleh perusahaan untuk 

melakukan operasinya dengan tujuan 

menghasilkan keuntungan (Pinangkaan, 

2012). Menurut Husnan (1995:74), Return 

On Investment menunjukan laba bersih 

yang bisa di peroleh  perusahaan dari 

seluruh kekayaan yang dimiliki 

perusahaan. Perusahaan menekankan 

bahwa  ROI (Return On Invesmnent) 

merupakan suatu alat  yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat 

profitabilitas sebuah perusahaan. Menurut 

Gitosudarmo dan Basri (2002:7), 

memaksimalkan kekayaan para pemegang 

saham dapat diukur dengan melihat 

pendapatan per lembar saham (Earning per 

Share/ EPS) sehingga dalam hal ini yaitu 

Earning Per Share akan mempengaruhi 

kepercayaan investor terhadap perusahaan. 

Suatu perusahaan dengan Earning Per 

Share tinggi dapat menjadi tempat yang 

tepat untuk berinvestasi para investor. 

Earning Per Share suatu perusahaan 

menunjukan besarnya laba perusahaan 

yang dibagikan kepada semua pemegang 

saham atas setiap lembar saham yang 

dimiliki. Earning Per Share merupakan 

salah satu hal yang menjadi perhatian 

investor sebelum informasi dijadikan 

sebuah keputusan investasi oleh investor. 

 

Pasar modal mengenal istilah high 

risk high return, istilah tersebut 

mempunyai makna bahwa return yang 

tinggi tentu diiringi dengan sebuah risiko 

yang tinggi, begitu juga sebaliknya. 

Investor dalam berinvestasi dapat 

dikategorikan sebagai risk taker maupun 

risk averse, investor yang menghindari 

risiko (risk averse) cenderung memilih 

saham dengan fluktuasi yang tidak terlalu 

tinggi dan investor yang mengambil risiko 

tinggi (risk taker) dengan harapan 

mendapatkan keuntungan dalam waktu 

yang singkat akan memilih saham dengan 

fluktuasi yang tinggi. Salah satu cara untuk 

mengukur sebuah risiko adalah dengan 

menggunakan Beta. Beta merupakan 

sebuah risiko sistematis yang mengukur 

volatilitas suatu saham terhadap return 

pasar, yang kemudian dapat memberikan 

investor sebuah informasi mengenai 

sebuah risiko berinvestasi.  

Berdasarkan pemikiran diatas, 

peneliti merasa perlu meneliti berdasarkan 

variable yang telah disampaikan . Maka 

diambillah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Residual Income, Return on 

Investment, Earning Per Share dan Beta 

Saham terhadap Harga Saham Perusahaan 

Sektor Properti dan Real Estate yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2015” 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini termasuk sebuah  

penelitian kuantitatif karena menggunakan 

data berupa angka-angka dan analisis data 

dilakukan dengan menggunakan statistik. 

Berdasarkan karakteristiknya, penelitian 

ini tergolong sebagai penelitian kausal 

komparatif. Artinya, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sebab akibat antara dua variabel atau lebih, 

yaitu variabel independen terhadap 

variabel dependen (Sugiyono, 2013: 37). 

Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel 

independen yaitu Residual Income, Return 

On Investment, Earning Per Share, dan 

Beta Saham, sedangkan variabel dependen 

berupa Harga Saham. 

Harga Saham 

Husnan (2005:315) menyatakan 

bahwa saham adalah secarik kertas yang 

dapat menunjukkan hak pemberi modal, 

yaitu hak yang dimiliki atas kertas tersebut 

yaitu untuk memperoleh bagian dari 

prospek atau kekayaan dari perusahaan 

yang menerbitkan saham tersebut. Jadi, 

saham adalah dapat diartikan sebagai 

secarik kertas yang dapat menunjukkan 

bukti kepemilikan perusahaan  dan hak 

pemodal atas perusahaan 

 

Residual Income (RI) 

Menurut Supriyono (2001) dalam 

Rosmawati (2015:152) menyebutkan 

bahwa Residual Income (RI) yaitu  laba 

sisa keuntungan yang berasal dari 

perhitungan selisih antara keuntungan 

sebelum pajak dengan biaya modal yang 

diperhitungkan atas investasi. Pada 

prinsipnya, residual income ini digunakan 

untuk mengukur sejauh mana pencapaian 

net income melebihi target laba perusahaan 

atas modal. 

 

Menurut Sartono (2011:104) 

perhitungan Residual Income dapat 

dihitung dengan perhitungan sebagai 

berikut.  

RI          = NOPAT- Biaya Modal 

     = EBIT (1-T) –  (WACC x 

Modal Operasi) 

Keterangan: 

NOPAT    = Laba operasi bersih setelah   

Pajak 

EBIT        = Laba sebelum bunga dan pajak 

T (Taxes) = Pajak  

WACC =Biaya Modal Rata-Rata   

Tertimbang 

Return On Investment (ROI) 

Suad Husnan (1999:105) 

menyatakan bahwa Return On Investment 

dapat  menunjukkan berapa banyak laba 

bersih yang bisa diperoleh dari seluruh 

kekayaan yang dimiliki perusahaan. Hal 

tersebut ini menekankan bahwa Return On 

Invesment merupakan alat yang  digunakan 

untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan. Profitabilitas yaitu 
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kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan profit (laba). Analisis return 

on investment digunakan sebagai dasar 

mengukur efektifitas dari keseluruhan 

operasi perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dari operasi tersebut 

(Munawir, 2004). 

Menurut Syamsuddin (2009:91) rumus 

Retrun On Investment  yaitu 

  

Rumus ROI= 
                         

           
  

Earning Per Share (EPS) 

Menurut Tandelilin (2001:241) 

Earning Per Share atau laba per lembar 

saham menunjukkan seberapa besar laba 

bersih perusahaan yang siap dibagikan 

kepada pemegang saham perusahaan atau 

jumlah uang yang dihasilkan (return) dari 

setiap lembar saham. Bagi para investor, 

informasi Earning Per Share merupakan 

sebuah informasi yang paling mendasar 

dan berguna, hal ini dikarenakan dapat 

menggambarkan prospek earning  

perusahaan di masa mendatang. 

 

Menurut Tandelilin (2001:242) adalah 

  

Earning Per Share = 

                                   

                    
 

Beta Saham 

Menurut Jogiyanto, (2014:443) 

berpendapat Beta merupakan pengukur 

volatilitas (volatility) return suatu sekuritas 

atau portofolio terhadap return pasar.Beta 

merupakan pengukur volatilitas antara 

return-return suatu sekuritas ke-i dengan 

return pasar. Jika kovarian ini dihubungkan 

relatif terhadap risiko pasar (yaitu dibagi  

dengan  varian  return  pasar),  maka hasil  

ini  akan  mengukur  risiko  sekuritas  ke-i 

relatif terhadap risiko pasar atau disebut 

dengan beta 

βi = 
       ̅̅ ̅̅         ̅̅ ̅̅ ̅̅

       ̅̅ ̅̅ ̅̅   

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2013 hingga 

periode 2015, yaitu sebanyak 47 

perusahaan. Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.  

 

Adapun pertimbangan yang telah 

ditentukan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 2013-2015 

2. Perusahaan sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di  BEI  

menerbitkan laporan keuangan tahunan 

selama periode 2013-2015 secara 

berturut-turut.   
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3. Perusahaan memiliki data yang lengkap 

terkait variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian.  

4. Perusahan yang IPO sebelum tahun 

2013. 

Berdasarkan pertimbangan di atas 

diperoleh sampel penelitian sebanyak 23 

perusahaan dan periode yang digunakan 

selama 3 tahun, sehingga data dalam 

penelitian ini berjumlah 69 data. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu studi 

dokumentasi dengan mengambil data 

sekunder berupa laporan keuangan audited 

dan harga saham pada website resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id), Yahoo 

Finance, dan www.sahamok.com. Selain itu 

Peneliti juga melakukan studi pustaka yaitu 

studi yang dikaitkan pada sumber sumber 

yang berhubungan dengan penelitian. 

Media yang digunakan seperti buku, jurnal, 

dan artikel yang terdapat di internet yang 

terpercaya. 

 

Teknik analisis data dilakukan 

dengan statistik deskriptif, uji prasyarat 

analisis, uji regresi linier sederhana, dan uji 

regresi linier berganda. Statistik deskriptif 

meliputi rata-rata (mean), nilai tengah 

(median), standar deviasi (standard 

deviation), nilai minimum, nilai 

maksimum, rentang data (range) dan 

jumlah (sum).  Uji prasyarat analisis terdiri 

dari uji normalitas, multikolinieritas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji 

regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Residual Income, 

terhadap Harga Saham, pengaruh Return 

On Investment terhadap Harga Saham, 

Earning Per Share terhadap Harga Saham, 

dan pengaruh Beta Saham terhadap Harga 

Saham. Sedangkan uji regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Residual Income, Return On 

Investment, Earning Per Share dan Beta 

Saham secara bersama-sama (simultan) 

terhadap Harga Saham. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif Harga Saham 

Harga Saham memiliki nilai 

minimum sebesar 51.67 dan nilai 

maksimum sebesar 8900. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa besar Harga Saham 

perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian ini berkisar antara -51.67 sampai 

8900 dengan nilai tengah 313 dan rata-rata 

823,463 pada standar deviasi 1821, 49. 

 

Statistik Deskriptif Residual Income 

Residual Income memiliki nilai 

minimum sebesar -83269464 dan nilai 

maksimum sebesar 534710. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa besar Residual 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/


Pengaruh Residual Income, Return On Investment… (Bahtiar Ahmad) 8 

 

Income perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian ini berkisar -83269464 sampai 

534710 dengan nilai tengah -16997 dan 

rata-rata -1580112,3 pada standar deviasi 

senilai 10234853,9. 

 

Statistik Deskriptif Return On 

Investment 

Return on Investment memiliki 

nilai minimum sebesar -0.0880 dan nilai 

maksimum 0.2397. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa besar Return On 

Investment perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian ini berkisar antara -

0.0880 sampai 0.2397 dengan nilai tengah 

0.0458 dan rata-rata 0.0570 pada standar 

deviasi 0.0649. 

 

Statistik Deskriptif Earning Per Share 

Earning Per Share memiliki 

minimum sebesar -42.80 dan nilai 

maksimum sebesar 1308,30. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa besar Earning Per 

Share perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian ini berkisar antara -42.80 sampai 

1308,30 dengan nilai tengah 28,16 dan 

rata-rata 83.22 pada standar deviasi 

231,16. 

 

Statistik Deskriptif Beta Saham 

Beta Saham memiliki nilai 

minimum sebesar -3,670 dan  nilai 

maksimum sebesar 5,026. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa besar Beta Saham 

perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian ini berkisar antara -3,670 sampai 

5,026 dengan nilai tengah 0,607 dan rata-

rata 0,750 pada standar deviasi 1,681. 

Hasil Pengujian Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas Data 

Hasil uji normalitas data dengan 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 

(K-S) diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

ebesar 0,36. Nilai tersebut berada di atas 

tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas diperoleh 

nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

kurang dari 10,00. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada korelasi 

antarvariabel independen atau model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikoliniearitas dan model regresi layak 

digunakan. 

 

Uji Autokorelasi 

Hasil pengujian autokorelasi 

dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,849. 

Selanjutnya nilai DW dibandingkan 

dengan nilai du dan 4-du yang terdapat 

pada tabel Durbin-Watson. Nilai du 
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diambil pada tabel Durbin-Watson dengan 

n yang menunjukkan jumlah sampel 69 

dan k yang menunjukkan jumlah variabel 

bebas sebanyak  4 variabel, sehingga 

diperoleh nilai du sebesar 1,7855. Kriteria 

yang menunjukkan tidak ada autokorelasi 

positif maupun negatif yaitu du < dw <4-

du. Nilai dw sebesar 1,849 lebih besar dari 

1,7855 (du) dan kurang dari 2,2145 (4-du). 

Dari perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi 

positif maupun negatif, sehingga model 

regresi ini layak digunakan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan 

Uji Glejser menunjukkan masing-masing 

variabel independen memperoleh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Hasil Pengujian Hipotesis dan 

Pembahasan 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara individu 

(parsial) terhadap variabel dependen. Hasil 

uji regresi linier sederhana variable 

independen yang terdiri dari Residual 

Income, Return On Investment, Earning 

Per Share, dan Beta Saham secara individu 

(parsial) terhadap Harga Saham adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier 

Sederhana 

Variabel t Sig. 

RI 0,326 0,748 

ROI 3,419 0,003 

EPS 26,548 0,000 

Beta Saham 0,062 0,951 

 

Pengaruh Redisual Income terhadap 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji signifikansi 

parsial (uji statistik t) variabel RI diperoleh 

nilai t hitung sebesar 0,326 lebih kecil  dari 

t tabel sebesar 1,670. Sementara nilai 

signifikansi 0,702 lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Residual 

Income (RI) tidak berpengaruh terhadap 

Harga Saham. Hal ini dapat memberikan 

informasi kepada investor bahwa 

perusahaan tidak sepenuhnya bisa 

menghasilkan laba atau keuntungan dari 

modal yang digunakan perusahaan. Hal 

tersebut kemudian berdampak pada 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan deviden yang kemudian 

diberikan kepada para pemegang saham. 

Pengaruh Return On Investment  

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji signifikansi 

parsial (uji statistik t) variabel ROI 
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diperoleh nilai t hitung sebesar 3,419 lebih 

besar dari t tabel sebesar 1,670. Sementara 

nilai signifikansi 0,003 lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Return 

On Investment  berpengaruh terhadap 

Harga Saham. Perusahaan dengan ROI 

yang tinggi merupakan indikasi bahwa 

perusahaan tersebut berada dalam kondisi 

yang baik. Dengan hal tersebut semakin 

banyak investor yang tertarik untuk 

membeli saham perusahaan yang 

bersangkutan dengan harapan mendapat 

keuntungan. Dengan semakin banyaknya 

investor yang membeli saham, maka harga 

saham yang dibeli akan naik. Hal ini 

dikarenakan bahwa harga saham juga 

dipengaruhi oleh fluktuasi pasar mengenai 

permintaan dan penawaran. 

Pengaruh Earning Per Share terhadap 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji signifikansi 

parsial (uji statistik t) variabel Earning Per 

Share diperoleh nilai t hitung sebesar 

26,548 lebih besar dari t tabel sebesar 

1.670. Sementara nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Earning Per Share berpengaruh 

terhadap Harga Saham. Earning Per Share 

(EPS) digunakan oleh investor untuk 

menilai sebuah perusahaan menghasilkan 

laba per lembar saham yang dapat 

dihasilkan, hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan telah mampu memberikan 

kemakmuran bagi investor. Karena setiap 

perusahaan memiliki  Earning Per Share  

yang berbeda beda, maka perusahaan yang 

mampu menghasilkan Earning Per Share 

yang tinggi yang akan dicari oleh investor.  

Dengan semakin banyaknya investor 

mencari saham dengan Earning Per Share 

(EPS) yang tinggi kemudian membelinya, 

maka hal ini berdampak ke Harga Saham 

perusahaan yang bersangkutan. 

Pengaruh Beta Saham terhadap Harga 

Saham 

Berdasarkan hasil uji signifikansi 

parsial (uji statistik t) variabel Beta Saham 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,062 lebih 

kecil dari t tabel sebesar 1,670. Sementara 

nilai signifikansi 0,951 lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Beta 

Saham tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham.  

Karena pada dasarnya suatu saham 

memiliki karakteristik sendiri dalam 

pergerakan harganya. Saham dengan 

tingkat volatilitas yang tinggi sering 

menjadi tempat untuk berinvetasi oleh 

investor risk taker, disebut investor risk 

taker karena mereka melakukankegiatan 

investasi dengan harapan return yang 

tinggi, namun disisi lain hal tersebut  

disertai dengan resiko yang tinggi pula.  

Salah satu hal yang bisa menyebabkan 

sebuah saham dengan Beta yang tinggi 

adalah saham yang beredar yang tidak 
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begitu besar, hal ini menyebabkan sisi 

permintaan dan penawaran hanya diisi 

dengan jumlah lot yang sedikit yang 

menyebabkan harga mudah bergerak naik 

dan turun yang menjadikan saham tersebut 

mempunyai volatilitas yang tinggi.  

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model F Sig. 

1 Regression 155,892 0,000 

Residual   

Total   

Pada hasil uji signifikansi simultan 

diperoleh nilai F hitung sebesar 155,892 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa Residual Income 

(RI, ), Retrun On Investment (ROI), 

Earning Per Share (EPS), dan Beta Saham 

secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap  Harga Saham. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Residual Income tidak berpengaruh  

terhadap Harga Saham pada perusahaan 

sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2015. Residual Income( RI) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan net income di atas 

modal yang digunakan perusahaan. 

Adanya hsil penelitian yang menunjukkan 

bahwa Residual Income tidak berpengaruh 

terhadap Harga Saham, maka dapat 

dijadikan pertimbangan oleh investor 

sebelum melakukan keputusan investasi. 

2. Return On Invesment (ROI) berpengaruh 

terhadap  Harga Saham pada 

perusahaansektor properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2015. Artinya bahwa Return 

On Investent (ROI) yang semakin tinggi 

maka dapat menaikkan Harga Saham 

perusahaan yang bersangkutan.  Return On 

Investment (ROI) merupakan salah satu 

variabel yang diperhatikan oleh investor 

karena perusahaan yang memiliki ROI 

yang tinggi maka perusahaan tersebut 

mampu memaksimalkan aktiva yang 

dimiliki dalam menjalankan 

operasionalnya.  

 

3. Earning Per Share (EPS) berpengaruh  

terhadap Harga Saham pada perusahaan 

property dan rel estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 

Artinya bahwa Return On Investent (ROI) 

yang semakin tinggi maka dapat 

menaikkan Harga Saham perusahaan yang 

bersangkutan.  Return On Investment 

(ROI) merupakan salah satu variabel yang 

diperhatikan oleh investor karena 

perusahaan  yang memiliki ROI yang 
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tinggi maka perusahaan tersebut mampu 

memaksimalkan aktiva yang dimiliki 

dalam menjalankan operasionalnya.  

 

4. Beta Saham tidak berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada perusahaan sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 

Beta merupakan tingkat volatilitas yang 

dimiliki oleh suatu saham, semakin tinggi 

tingkat Beta maka saham tersebut akan 

bergerak semakin volatile. Dalam pasar 

modal dikenal istilah high risk high return 

dimana, hal ini memiliki kaitan dengan 

Beta Saham. Apabila Beta tinggi yang ada 

dalam suatu saham, maka saham itu bisa 

memberikan return yang tinggi disertai 

dengan resiko kerugian yang tinggi pula. 

Salah satu penyebab tingginya volatilitas 

suatu saham adalah sedikitnya jumlah yang 

beredar yang kecil,  yang kemudian 

menjadikan sisi permintaan dan penawaran 

diisi oleh jumlah lot saham yang sedikit. 

Hal ini yang menyebabkan saham bisa 

bergerak secara volatile sehingga dalam 

kurun waktu tertentu bisa memberikan 

return yang tinggi disertai resiko yang  

tinggi pula 

 

5. Residual Income (RI), Return On 

Investment (ROI), Earning Per Share 

(EPS), dan Beta Saham secara bersama-

sama (simultan) memberikan pengaruh 

positif terhadap Return Saham pada 

perusahaan sektor properti dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2015. 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya perlu memperluas 

rentang waktu yang digunakan dan juga 

memperbanyak jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian. Sehingga 

diharapkan penelitian tersebut lebih 

mampu untuk mewakili perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

2. Investor untuk memperhatikan aspek lain 

dalam menilai sebuah perusahaan, 

sehingga investor memiliki pengetahuan 

yang menyeluruh terhadap suatu 

perusahaan entah itu kinerja perusahaan 

secara fundamental maupun data kinerja 

pergerakan harga saham yang ditampilkan 

dengan data historis. Hal ini dilakukan 

untuk meminimalisir kerugian investor 

ketika melakukan investasi. 
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